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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan pertanian dewasa ini bertujuan bagi pemberdayaan petani 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup mereka, selain itu 
pembangunan pertanian juga mempunyai kecenderungan yang berorientasi pada 
peningkatan daya saing serta pengembangan usaha yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai macam regulasi dan 
kebijakan dalam mendukung program pemberdayaan bagi petani tersebut, hal 
tersebut mempunyai dampak pada kebijakan dan perencanaan pembangunan 
pertanian yang mengacu konsep integrasi antara peningkatan produksi dan 
pembangunan pertanian yang berkelanjutan.  
Dengan dukungan penuh dari stakeholder terkait guna memudahkan 
pelayanan kepada masyarakat petani yang berada di desa. Pertanian modern 
(Napitupulu, 2000) menyatakan bahwa pertanian modern sebagai pertanian yang 
tangguh dan efisien yang dikelola secara profesional dan memiliki keunggulan 
memenangkan persaingan, baik di pasar domestik maupun di pasar global.  
Secara demografi, Kota Tidore Kepulauan di Propinsi Maluku Utara 
berada di bagian barat samudera pasifik dan berbatasan dengan negara-negara 
Asean maupun Asia Timur seperti Philipina, Jepang serta negara-negara di 
samudera pasifik yang mempunyai pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Kota 
Tidore Kepulauan dengan luas wilayah 1.645,73 km² dengan jumlah penduduk 
sebanyak 100.865 jiwa, masyarakat petani yang terhimpun dalam kelembagaan 
petani sebanyak 259 kelompok tani dan 58 gabungan kelompok tani atau 
Gapoktan yang ada di Kota Tidore Kepulauan. Dari angka tersebut, 59 kelompok 
tani dan 10 gapoktan terdapat di Kecamatan Oba.Usaha pertanian dan perkebunan 
masih merupakan mata pencaharian terbesar penduduk Kota Tidore Kepulauan, 
khususnya Kecamatan Oba. 
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Menurut Mardikanto dan Soebianto (2013) salah satu metode yang umum 
digunakan dalam penilaian pengaruh dari pembangunan terhadap kesejahteraan 
masyarakat adalah dengan mempelajari distribusi pendapatan. Pembagian 
pendapatan berdasarkan kelas-kelas pendapatan (The size distribution of income) 
dapat diukur dengan menggunakan kurva Lorenz atau indeks Gini. Selain 
distribusi pendapatan, dampak dan hasil pembangunan juga dapat diukur dengan 
tingkat kemiskinan (poverty) di suatu wilayah. Keberdayaan oleh Sumodiningrat 
(1977) diartikan sebagai kemampuan individu bersenyawa dengan masyarakat 
dalam membangun keberdayaan bagi masyarakat yang bersangkutan. 
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat dan atau 
mengoptimalkan pemberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk 
individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai proses, 
pemberdayaan merujuk pada kemampuan, untuk berpartisipasi untuk memperoleh 
kesempatan dan atau mengakses sumberdaya dan layanan yang diperlukan guna 
memperbaiki mutu hidupnya baik secara individu, kelompok dan masyarakatnya 
dalam arti luas. 
Peningkatan produktivitas juga sangat tergantung pada tingkat perubahan 
prilaku pelaku utama (petani dan keluarganya), permasalahan rendahnya 
sumberdaya manusia (SDM) pelaku utama menjadi titik kritis bagi pengembangan 
sektor pertanian, selaras dengan kondisi tersebut ketidakemampuan dan 
kurangnya kontribusi dari pemerintah juga menjadi salah satu dilema dalam 
proses pemberdayaan masyarakat desa. 
Meningkatnya sumberdaya manusia, produksi dan produktivitas dapat 
dicapai melalui pemberdayaan petani. Pemberdayaan petani yang dimaksud disini 
adalah membangkitkan kesadaran petani dan memberi kesempatan kepada petani 
ikut partisipasi aktif dalam menentukan setiap keputusan yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Petani sebagai pelaku utama pembangunan desa perlu 
diberdayakan agar terjadi perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan kearah 
yang lebih baik dalam mengelola usahataninya . 
Sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar pada perekonomian 
Kota Tidore Kepulauan. Berdasarkan data survei angkatan kerja nasional tahun 
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2014 menunjukan bahwa 40 % lebih masyarakat kota Tidore Kepulauan bekerja 
pada sektor pertanian. Data mengenai sub sektor tanaman perkebunan tersaji pada 
Tabel 1. 
Tabel 1: Data Produksi Sektor Pertanian Kota Tidore Kepulauan Tahun 2015 
Komoditi Luas Panen 
(Ha) 
Produksi      
(Ton) 
Ubi Kayu 207,28 2. 278,14 
Kelapa 7. 553,2 108. 074,8 
Cengkeh 2.018,2 22. 605,61 
Pala 978,75 22.544,98 
Kakao 244 1.184 
Sumber : Tidore Dalam Angka, (BPS) 2015 
Tumbuhnya sektor pertanian mempunyai peran yang penting dalam 
keberdayaan petani. (BPS, 2015) nilai tukar petani (NTP) di Kota Tidore 
Kepulauan pada bulan oktober 2015 sebesar 102.07 % sehingga sektor pertanian 
menjadi sektor unggulan bagi peningkatan taraf hidup kesejahteraan masyarakat. 
Disamping itu, sektor pertanian juga memberikan yang nyata terhadap total nilai 
ekspor dan produk domistik bruto (PDB).  
Di propinsi Maluku Utara memiliki luas tanam kelapa mencapai 200.813 
Ha (BPS, 2009). Selanjutnya, data statistik (BPS,2015) menunjukan penghitungan 
produk domistik regional bruto (PDRB) pendapatan per kapita masyarakat Kota 
Tidore Kepulauan sebesar Rp 19,510.000. Namun di sisi lain, menurut BPS salah 
satu indikator yang dapat mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat adalah 
melalui pendekatan pengeluaran masyarakat dengan mengamati persentase 
pengeluaran non makan. Pada suatu negara atau wilayah yang tergolong memiliki 
tingkat kesejahteraan yang tinggi biasanya alokasi pengeluaran untuk makanan 
lebih kecil dibanding pengeluaran untuk non makanan. 
Dalam usahatani kelapa yang dilakukan oleh petani di Kecamatan Oba 
Kota Tidore Kepulauan Provinsi Maluku Utara umumnya sama seperti petani 
maju di wilayah Indonesia lainnya. Tanaman kelapa berproduksi pada saat usia 
tanaman telah mencapai 15 – 20 tahun serta tergatung pada tingkat kesuburan 
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tanah dan cara perawatannya. Pada perkembangnya, saat ini usahatani kelapa di 
Kecamatan Oba mempunyai prospek yang baik pada masa akan datang. Hal ini 
ditandai permitaan pasar terhadap produk olahan kelapa terus mengalami 
peningkatan namun pada kenyataannya masih banyak kendala yang dihadapi 
petani dalam mengelola usahatani kelapa di Kecamatan Oba Kota Tidore 
Kepulauan Provinsi Maluku Utara.  
Permintaan dan produksi kelapa yang tinggi belum diikuti tingkat 
kesejahteran petani. Tantangan yang dihadapi petani adalah harga produk kelapa  
yang berkisar Rp.7000-8000/Kg, harga tersebut dianggap terlalu murah bila 
dibandingkan dengan kabupaten maupun provinsi lain yang telah mencapai 
Rp.10.000-11.000/Kg. Kondisi ini tentu sangat memberatkan petani kelapa. Pada 
aspek yang lain, kemandirian petani dalam mengelola usahataninya, mempunyai 
pendapatan yang cukup dan memiliki kapasitas individu dalam memajukan 
usahatani kelapa yang dikelola serta ditunjang oleh lahan pertanian cukup luas di 
Kecamatan Oba menjadi potensi untuk pengembangan usahatani kelapa ke depan 
menjadi lebih baik.  
B. Perumusan Masalah 
Kecamatan Oba adalah salah satu kecamatan yang berada di Kota Tidore 
Kepulauan yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani 
dan nelayan, sub sektor perkebunan separti kelapa, cengkeh dan pala merupakan 
komoditi unggulan yang ada di Kota Tidore Kepulauan umumnya dan Kecamatan 
Oba pada khususnya.  
Keberdayaan petani di Kecamatan Oba Kota Tidore Kepulauan Provinsi 
Maluku Utara dalam mengelola usahatani kelapa menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini. Petani yang mandiri, memiliki pendapatan usahatani yang cukup 
dan mempunyai kapasitas yang tinggi dalam mengelola usahatani kelapa menjadi 
faktor utama keberdayaan petani yang perlu diteliti. Kemampuan petani tersebut 
tidak berdiri sendiri, akan tetapi ada berberapa faktor-faktor yang ikut 
mempengaruhi keberdayaan petani dalam mengelola usahatani kelapa di 
Kecamatan Oba Kota Tidore Kepulauan Provinsi Maluku Utara. 
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Manusia pada dasarnya memiliki inner force yang menggerakan hidupnya 
untuk memenuhi kebutuhannya, akan tetapi permasalahan yang dialami pada 
petani kelapa di Kecamatan Oba tidak hanya bertumpu pada penentuan harga 
semata yang dirasakan belum sesuai dengan keinginan petani tetapi juga pada 
persoalan belum optimalnya kehadiran lembaga-lembaga yang mendukung 
kegiatan usahataninya seperti lembaga keuangan yang mendukung permodalan 
usahatani, peran penyuluh, pemasaran hasil, sumberdaya manusia, keterampilan 
usahatani, ketersediaan sarana produksi, serta dukungan pemerintah. 
Terkait dengan masalah tersebut, keberdayaan petani di Kecamatan Oba 
Kota Tidore Kepulauan tepat dijadikan sebagai objek yang diteliti, berdasarkan 
pemikiran tersebut dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Sejauhmana keberdayaan petani kelapa di Kecamatan Oba Kota Tidore 
Kepulauan Propinsi Maluku Utara. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberdayaan petani kelapa di Kecamatan 
Oba Kota Tidore Kepulauan Propinsi Maluku Utara.  
3. Bagaimana pengaruh faktor-faktor terhadap keberdayaan petani kelapa di 
Kecamatan Oba Kota Tidore kepulauan Propinsi Maluku Utara. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan tersebut, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tingkat keberdayaan petani kelapa di Kecamatan Oba Kota Tidore 
Kepulauan Propinsi Maluku Utara. 
2. Mengetahui faktor–faktor yang mempengaruhi keberdayaan petani kelapa di 
Kecamatan Oba Kota Tidore Kepulauan Propinsi Maluku Utara. 
3. Menganalisis pengaruh faktor-faktor terhadap keberdayaan petani dalam 
mengelola usahatani kelapa di Kecamatan Oba Kota Tidore kepulauan Propinsi 
Maluku Utara. 
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D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi, baik 
secara teoritis maupun praktis sebagai berikut : 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu penyuluhan pembangunan/pemberdayaan masyarakat, 
khususnya yang berkaitan dengan keberdayaan petani. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 
perencanaan program pemerintah daerah Kota Tidore Kepulauan untuk 
mendorong keberdayaan petani. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
